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ABSTRAK 

 
Penelitian tentang pengujian ekstrak spon laut Stylissa carteri untuk pengendalian 

penyakit layu bakteri (Ralstonia solanacearum ras 4) tanaman jahe (Zingiber officinale) yang 
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan dan 
Rumah kaca semi kawat Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang dari bulan Juni 
sampai Oktober 2010. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak 
spon laut S. carteri yang efektif dalam mengendalikan penyakit layu bakteri pada tanaman 
jahe.   

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
dari 5 perlakuan dengan 3 ulangan. Sebagai perlakuannya terdiri dari beberapa konsentrasi 
ekstrak spon laut S. Carteri yaitu 5%, 3% dan 1%, sebagai pembanding digunakan kontrol 
positif (bakterisida) dan kontrol negatif. Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan uji 
F dan dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 
%. Parameter yang diamati adalah pengukuran zona hambatan pertumbuhan patogen Rs ras 4, 
perkembangan penyakit layu bakteri yang meliputi saat muncul gejala pertama, persentase 
daun terserang, intensitas daun terserang dan  kolonisasi akar yang telah diinokulasi Rs ras 4. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak spon laut             S. 
carteri 5% lebih efektif menekan perkembangan penyakit layu bakteri (Ralstonia 
solanacearum ras 4) dengan efektivitas  saat munculnya gejala pertama (47,6%), persentase 
daun terserang (39%) dan intensitas serangan (46%).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



I.  PENDAHULUAN 
 
 

Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman rempah dan obat yang sudah lama 

dikenal masyarakat Indonesia (Paimin dan Murhanoto, 2008). Jahe digunakan sebagai bumbu 

masakan, campuran minuman dan makanan ringan, serta bahan baku industri obat-obatan, 

kosmetik dan ramuan obat tradisional (Suharyon dan Rozak, 1997). Nilai ekonomis tanaman 

jahe terletak pada rimpangnya yang mengandung senyawa oleoresin dan minyak atsiri 

(Syukur, 2002).  

Rata-rata kebutuhan jahe di dunia meningkat 7,6% setiap tahun dan permintaan jahe 

diperkirakan 10 ton/hari (Badan Pusat Stastistik Indonesia, 2003). Produktivitas jahe secara 

nasional pada tahun 2006–2007  berturut-turut yaitu 19,89 ton/ha dan 17,91 ton/ha (BPS, 

2007). Sedangkan produktifitas jahe di Sumatera Barat pada tahun 2006  dan 2007  mencapai 

3,12 ton/ha dan 2,83 ton/ha (BPS, 2007). Produktivitas ini lebih rendah dibandingkan dengan 

potensi produktivitas jahe yang bisa mencapai 23 ton/ha (Paimin dan Murhanoto, 2008).  

Salah satu faktor pembatas dalam peningkatan  produktivitas jahe di Indonesia, adalah 

adanya serangan patogen penyebab penyakit, diantaranya adalah penyakit busuk rimpang 

(Fusarium oxysporum fsp zingiberi), bercak coklat Phyllosticta zingiberi), dan layu bakteri 

(Ralstonia solanacearum ras 4). Penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh bakteri R. 

solanacearum ras 4, merupakan penyakit utama yang menyerang jahe yang dapat 

menyebabkan kehilangan hasil sampai 90% sehingga menurunkan kualitas rimpang dan 

menyebabkan kontaminasi lahan (Syukur, 2002).  

Penyakit layu bakteri tergolong sulit dikendalikan karena  patogen menyerang tanaman 

pada berbagai fase pertumbuhan, bersifat tular benih dan tular tanah. Sampai saat ini usaha 

pengendalian penyakit yang sudah dilakukan adalah melalui pergiliran tanaman, sanitasi 

lahan,dan penggunaan bibit sehat (Sitepu, 1991), tetapi hasilnya belum optimal. Penggunaan 

pestisida sintentik (Agrep) yang dapat menekan perkembangan penyakit layu bakteri sampai 

67% (Asman dan Sitepu 1994; Asman 1996 cit Nasrun, 2007). Sesuai dengan program 

pembangunan pertanian berkelanjutan, maka pemakaian pestisida sintentik tidak dianjurkan 

karena berdampak negatif terhadap lingkungan, untuk itu pemerintah menerapkan teknik 

pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang mengacu pada Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT). Penerapan PHT yang dikembangkan saat ini adalah pengendalian 

hayati yaitu menggunakan organisme yang dapat menghasilkan metabolit sekunder (Habazar 

dan Yaherwandi, 2006). Carte (1996) melaporkan bahwa organisme yang berpotensi sebagai 

agen pengendalian hayati yang menghasilkan metabolit sekunder ada yang berasal dari laut, 



selanjutnya Edrada (2000), melaporkan bahwa organisme laut yang menghasilkan metabolit 

sekunder adalah dari kelompok invertebrata laut yaitu lumut (filum Bryozoa), soft coral 

(filum Cnydaria) hewan bermantel (filum Tunicata) dan spon laut (filum Porifera). 

Spons laut merupakan hewan multiseluler yang paling  primitif, hampir 99% spons 

hidup di perairan laut.  Spon laut memiliki potensi bioaktif yang dapat digunakan sebagai 

agen pengendali hayati baik bagi manusia dan hewan. Kandungan bioaktif tersebut 

dikelompokkan sebagai antiinflamasi, antitumor, meningkatkan sistem imun atau 

meningkatkan sistem saraf, antimalaria, antivirus, antibiotik dan antibakteri (Newman dan 

Cragg, 2004).  

Beberapa spesies spon laut yang menghasilkan senyawa bioaktif sebagai antibakteri 

diantaranya adalah Haliclona fasciger , Acinella carteri dan Styllisa carteri (Handayani, 

2009). Nining (2009) melaporkan ekstrak spon laut Haliclona fasciger dengan konsentrasi 

1% memperlihatkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus, selanjutnya Handayani (2009) melaporkan bahwa ekstrak spon laut 

Acinella carteri dan Haliclona fascigera dengan konsentrasi 1%  memperlihatkan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Ralstonia solanacearum ras 2 pada pisang secara in-vitro. 

Sampai saat ini belum ada laporan tentang potensi spon laut  S. carteri sebagai aktifitas 

antibakteri, menurut Eder, 1998, Kobayashi, 2007, Linington, 2003 cit Ifgialoka, 2009, 

bioaktifitas yang terdapat pada spon laut S. cateri yaitu carteramine. Untuk itu perlu 

dilakukan pengujian spon laut S. cateri sebagai aktifitas antibakteri khususnya  untuk 

mengendalikan Rs ras 4 pada tanaman jahe. 

  

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul “ 

Pengujian Beberapa Konsentrasi Ekstrak Spon Laut Styllisa carteri Untuk 

Pengendalian Penyakit Layu Bakteri (Ralstonia solanacearum ras 4) Jahe (Zingiber 

officinale)” . Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi kstrak spon laut S. 

carteri yang efektif dalam mengendalikan penyakit layu bakteri pada tanaman jahe.  

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Konsentrasi ekstrak spon laut S. carteri 5% lebih efektif menekan perkembangan 

penyakit layu bakteri (Ralstonia solanacearum ras 4), dengan efektivitas saat munculnya 

gejala pertama (47,6%), persentase daun terserang (39%) dan intensitas serangan (46,5%).  

5.2. Saran 

Perlu dilakukan peningkatan konsentrasi ekstrak spon laut S. carteri diatas 5% dalam 

penekanan perkembangan penyakit layu bakteri (Rs ras 4) pada tanaman.  
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